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ABSTRAK 
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Fenomena penurunan kehadiran rutin kaum muda Kristen (KMK) dalam 

ibadah gereja telah mengemuka baik dalam skala global maupun lokal di gereja-

gereja Indonesia. Gereja perlu memberi perhatian terhadap fenomena ini apalagi 

mengingat dampak yang bisa diakibatkan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, baik itu kepada gereja maupun kepada kehidupan KMK itu sendiri. Salah 

satu sarana yang dapat menjadi solusi bagi permasalahan ini adalah melalui 

Kelompok Tumbuh Bersama (KTB). Sarana ini bukan hanya memiliki dasar dalam 

Alkitab melainkan juga teruji dalam perjalanan sejarah gereja. Penelitian ini meninjau 

efektivitas atau peran KTB dalam mengatasi masalah penurunan kehadiran KMK di 

gereja, khususnya dalam menjawab kebutuhan KMK masa kini atau Generasi Z 

berdasarkan keunikan karakteristiknya.  

Salah satu karakteristik utama Generasi Z adalah berkenaan dengan 

kepiawaiannya dalam menggunakan teknologi digital yang telah membawa generasi 

ini memiliki keleluasaan relasional, kemudahan akses informasi, tetapi sekaligus 

kecemasan yang tinggi. Karakteristik ini memunculkan kebutuhan khas dari generasi 

terkini ini, khususnya kebutuhan akan pembangunan relasi yang mendalam, 

pembinaan yang relevan, serta pembimbingan yang berkelanjutan. Ketiga kebutuhan 

ini memiliki korelasi dengan unsur-unsur esensial KTB, yaitu unsur relasional, 

pembinaan, dan pembimbingan. Dengan demikian, unsur-unsur inilah yang akan 

ditinjau untuk menjawab kebutuhan Generasi Z. KTB dapat berperan sebagai wadah 

komunitas, model pembinaan, serta sarana pembimbingan yang tepat untuk menjawab 

kebutuhan tersebut. Melalui ketiga peran inilah, KTB dapat menjadi salah satu solusi 

untuk menjawab fenomena penurunan kehadiran KMK di gereja dan menghindarkan 

dampak potensial yang dapat terjadi baik bagi gereja maupun KMK sendiri. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Penurunan kehadiran rutin kaum muda Kristen (KMK) dalam ibadah gereja 

merupakan suatu fenomena yang terjadi secara global. David Kinnaman dalam 

surveinya menemukan bahwa 59% dari 1.296 responden KMK-nya, yang berusia 18–

29 tahun di Amerika, tidak lagi rutin beribadah di gereja.1 Di Indonesia sendiri 

fenomena penurunan kehadiran KMK juga dapat dilihat dalam survei Bilangan 

Research Center (BRC) yang mendapati bahwa sebanyak 8% dari 2.613 KMK di 

Indonesia berusia 15–25 tahun sudah tidak lagi rutin beribadah di gereja.2 Walaupun 

terlihat bahwa persentase KMK di Indonesia yang meninggalkan gereja tidak 

sebanyak persentase KMK terkait di Amerika dengan perilaku yang sama, gereja-

gereja di Indonesia tetap perlu memperhatikan tren penurunan kehadiran rutin KMK 

dalam ibadah-ibadah di gereja tersebut.3 

 
1David Kinnaman dan Aly Hawkins, You Lost Me: Why Young Christians are Leaving 

Church, and Rethinking Faith (Grand Rapids: Baker, 2011), 20–25. 

2Handi Irawan D. dan Cemara A. Putra, “Gereja Sudah Tidak Menarik bagi Kaum Muda,” 

Bilangan Research Center, diakses 21 Maret 2022, http://bilanganresearch.com/gereja-sudah-tidak-

menarik-bagi-kaum-muda.html; Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam 

Dinamika Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan 

Research Center, 2018), 47 Dari sekitar 399 KMK yang tidak lagi beribadah di gereja ini, 73,7% di 

antaranya mengatakan bahwa di masa lampau mereka rutin beribadah di gereja setiap minggunya. 

3Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda,” 50. Budijanto mengatakan bahwa sekalipun 

gelombang exodus KMK yang meninggalkan gereja belum terjadi di Indonesia, gereja seharusnya 

melihat hal tersebut sebagai peringatan (alarm) akan potensi terjadinya exodus KMK di gereja-gereja 

Indonesia.  
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Penurunan kehadiran KMK dalam ibadah gereja tidak sekadar memengaruhi 

jumlah partisipan ataupun keanggotaan gereja, tetapi bisa memiliki dampak lain yang 

lebih panjang baik itu kepada KMK sendiri maupun kepada gereja. Misalnya, KMK 

berpotensi kehilangan arahan hidup,4 yang mereka bisa dan mestinya dapatkan dari 

gereja.5 Dalam hal ini, gereja tentu berpeluang untuk mengalami krisis kepemimpinan 

pengurus gerejawi di masa depan.6 

Masalah mendasar dari KMK yang tidak lagi beribadah di gereja adalah 

mereka—secara sadar maupun tidak—sedang melepaskan diri dari “jaringan utama” 

pertumbuhan iman orang Kristen. Hal ini karena menjadi solo Christian bukanlah 

sesuatu yang sesuai, baik itu dalam firman Tuhan maupun dalam sejarah gereja. Itu 

sebabnya, berkumpul bersama dengan orang-orang Kristen lainnya dalam suatu 

ibadah tidak dapat menjadi sekadar tambahan opsional saja dari iman pada hari ini.7  

Melalui survei BRC yang menunjukkan alasan-alasan KMK meninggalkan 

gereja, sebenarnya gereja berkesempatan untuk melihat potret besar akan kondisi 

KMK yang mereka sedang layani. Alasan-alasan tersebut di antaranya adalah: 

 
4Dean Borgman, Foundations for Youth Ministry: Theological Engagement with Teen Life and 

Culture, ed. ke-2 (Grand Rapids: Baker, 2013), 68–97. Masa muda adalah suatu tahapan kehidupan 

yang hanya sementara dan itu berarti diperlukan adanya yang bertanggung jawab atas tahapan 

kehidupan ini, di mana salah satunya adalah gereja itu sendiri. 

5Delvy Fransisca dan Yunus D.A. Laukapitang, “Kepemimpinan Yosia Berdasarkan Kitab 2 

Tawarikh 34:1–7 dan Implikasinya bagi Pelayanan Pemuda di Gereja,” Jurnal Ilmu Teologi dan 

Pendidikan Agama Kristen 1, no. 2 (Desember 2020): 104. Tujuan gereja memanglah mengarahkan 

hidup umat-Nya kepada Yesus Kristus; Gregg R. Allison, The Church: An Introduction, Short studies 

in Systematic Theology (Wheaton: Crossway, 2021), 57; Eric Geiger dan Kevin Peck, Designed to 

Lead: The Church and Leadership Development (Nashville: B&H, 2016), 35–36. 

6Marion Diane Jones, “Youth Decline in Church Growth and Attendance” (dis. DMin, Liberty 

University, 2020), 3, 85–86; Fransisca dan Laukapitang, “Kepemimpinan Yosia,” 104. Tidak hanya 

berpeluang untuk mengalami krisis kepemimpinan pengurus gerejawi, tetapi juga berpeluang untuk 

mengalami krisis anggota jemaat di masa selanjutnya. 

7Ibid. 
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pertama, gereja tidak semenarik kegiatan lain di luar gereja; kedua, pemimpin atau 

kepemimpinan gereja dinilai tidak baik; ketiga, bentuk ibadah sudah tidak menarik; 

dan, keempat, gereja banyak memiliki kepura-puraan di dalamnya.8 Berdasarkan 

alasan-alasan tersebut, dapat dilihat bahwa KMK sebenarnya terhitung memiliki dan 

menggunakan logika konsumen di dalam melihat gereja.9 Para sosiolog juga 

menyepakati bahwa siapa pun yang memandang lebih terhadap aspek kemenarikan 

sesuatu dibandingkan aspek kebenaran atau maknanya, maka orang tersebut terhitung 

sebagai orang yang terkontaminasi oleh budaya konsumen dari pascamodernisme.10 

Selain itu, pergumulan lain yang dihadapi oleh kaum muda hari ini secara 

umum adalah kebutuhan mereka akan relasi yang genuine dan atensi.11 Sebenarnya, 

kaum muda masa kini tentu dapat memenuhi ataupun menggantungkan kebutuhan 

berelasinya melalui bantuan teknologi yang mutakhir, tetapi yang disayangkan adalah 

bahwa teknologi tersebut bukan saja tidak cukup untuk mengisi kebutuhan berelasi 

mereka, tetapi bahkan mempengaruhi kehidupan mereka serta cara mereka melakukan 

pilihan-pilihan dalam hidup mereka.12 Kebutuhan ini sekaligus memunculkan 

 
8Irawan D. dan Putra, “Gereja Sudah Tidak Menarik.” 

9Brett McCracken, Uncomfortable: The Awkward and Essential Challenge of Christian 

Community (Wheaton: Crossway, 2017), bab 1, ePub. Logika konsumen telah lama ada dalam budaya 

Kekristenan dan kerap dijumpai dalam bentuk pencarian gereja yang sesuai dengan kebutuhan dan 

pemuasan diri—dari aspek musik penyembahannya yang baik, khotbah pendetanya yang 

menggerakkan, maupun dalam aspek komunitasnya yang dapat memberikan sambutan dengan baik. 

10Stephen J. Hunt, Tony Walter, dan Malcolm Hamilton, “Tongues, Toronto, and the 

Millenium,” dalam Charismatic Christianity: Sociological Perspectives, ed. Stephen J. Hunt, Tony 

Walter, dan Malcom Hamilton (London: Palgrave Macmillan, 1997), 12. 

11Irwan Pranoto, “Understanding the Church Involvement of Generation Z Adults Within 

Megachurches in Indonesia” (dis. PhD, Biola University, 2021), 34, 256. 

12Jean M. Twenge, iGen: Why Today’s Super-Connected Kids Are Growing up Less 

Rebellious, More Tolerant, Less Happy—and Completely Unprepared for Adulthood—and What That 

Means for the Rest of Us (New York: Atria, 2017), 77–78. 
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kebutuhan yang lain, yaitu dalam hal bimbingan dan pengarahan.13 Keith Nidermeier 

mengamati bahwa tingginya jumlah waktu yang dilewatkan oleh KMK secara daring 

membuat mereka amat rentan dipengaruhi oleh beragam orang yang ada dalam 

konsumsi online mereka tersebut.14 Karena itu, Chuck Kelley menyimpulkan bahwa 

tugas penting yang harus dipikirkan untuk membantu kaum muda masa kini adalah 

dalam hal mengevaluasi informasi.15  

Kebutuhan akan bimbingan dan pengarahan tersebut menjadi semakin pelik 

mengingat karakteristik pergumulan yang dihadapi oleh kaum muda masa kini, seperti 

suasana kompetitif, ancaman teror, resesi ekonomi, bencana alam, Covid-19, 

ketakutan akan kegagalan, keuangan, global warming, rasialisme, kesetaraan, tuntutan 

gelar, hambatan karir, ketimpangan pendapatan, diskriminasi, dan ketidakamanan.16 

Itu sebabnya mereka juga dikenal sebagai generasi yang akrab dengan 

kekhawatiran.17 Jadi, dapatlah dimengerti bagaimana kaum muda masa kini memang 

sangat membutuhkan mentor-mentor dewasa yang dapat memberikan arahan dan 

 
13Pranoto, “Understanding the Church Involvement,” 235; Tim Elmore dan Andrew McPeak, 

Generation Z Unfiltered: Facing Nine Hidden Challenges of the Most Anxious Population (Atlanta: 

Poet Gardener, 2019), 3–7. 

14Knowledge at Wharton Staff, “‘Millennials on Steroids’: Is Your Brand Ready for 

Generation Z?,” Knowledge at Wharton, 28 September 2015, https://knowledge.wharton. 

upenn.edu/article/millennials-on-steroids-is-your-brand-ready-for-generation-z/. 

15Gary D. Myers, “Kelley: Theological Ed. Is ‘Being Redefined,’” Baptist Press, 20 April 

2011, https://www.baptistpress.com/resource-library/news/kelley-theological-ed-is-being-redefined/. 

16Daniel Copeland et al., The Connected Generation: How Christian Leaders Around the 

World Can Strengthen Faith and Well-Being Among 18–35-Year-Olds (Ventura: Barna Group, 2019), 

28–29; Pranoto, “Understanding the Church Involvement,” 235–36; Corey Seemiller dan Meghan 

Grace, Generation Z: A Century in the Making (New York: Routledge, 2019), 145–47; Twenge, iGen, 

179–201. 

17Seemiller dan Grace, Generation Z, 145–47. 
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bimbingan kepada mereka, termasuk kepercayaan untuk menyadari bahwa mereka 

sendiri juga adalah bagian dari solusi atas tantangan yang mereka hadapi.18 

Dengan kondisi seperti tergambar di atas, maka pertanyaannya adalah 

bagaimana gereja dapat dan harus menyikapinya? Ketika gereja menyadari akan 

kebutuhan-kebutuhan kaum muda masa kini, khususnya untuk berelasi, mengevaluasi 

informasi, dan mendapat bimbingan, maka hal tersebut dapat dijadikan sebagai modal 

utama untuk menginisiasi strategi pelayanan kaum muda yang lebih relevan dan 

kontekstual.  

Dalam hal kebutuhan berelasi, strategi pelayanan yang dapat mulai dipikirkan 

adalah dengan menciptakan komunitas bagi kaum muda. Walt Mueller memercayai 

bahwa karakteristik kaum muda khas era pascamodern itu adalah mendambakan 

adanya komunitas, relasi yang menetap, dan adanya penerimaan secara utuh yang 

dapat menghargai perbedaan yang dimiliki masing-masing anggotanya.19 Jimmy Long 

juga mengatakan bahwa selain kaum muda membutuhkan komunitas, mereka juga 

pada umumnya dapat merasa aman ketika bersama dengan teman-teman di dalam 

komunitasnya. Lebih lanjut, Long mengusulkan gereja untuk dapat menjembatani 

kebutuhan berelasi tersebut dengan membentuk Kelompok Tumbuh Bersama 

(KTB).20 Model kelompok kecil seperti KTB juga ditengarai merupakan sarana yang 

diakui oleh KMK masa kini sebagai salah satu hal yang membuat mereka lebih 

 
18Elmore dan McPeak, Generation Z Unfiltered, 3–7, 110, 122–23.  

19Walt Mueller, Engaging the Soul of Youth Culture: Bridging Teen Worldviews and Christian 

Truth (Downers Grove: InterVarsity, 2006), 62–75. 

20Jimmy Long, “A New Generation of Small Groups” dalam Small Group Leaders’ 

Handbook, ed. Jimmy Long (Downers Grove: InterVarsity, 1995), 16–17. 
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terlibat di gereja karena menolong mereka merasakan adanya komunitas yang 

menyenangkan di dalam gereja.21  

Di sisi yang lain, KTB bukan hanya dapat memenuhi kebutuhan berelasi tetapi 

juga kebutuhan bimbingan atau pengarahan bagi KMK. Fungsi memberi bimbingan 

dan arahan ini dapat terlihat bahkan dalam pelayanan Tuhan Yesus yang dengan 

sengaja memilih kedua belas murid-Nya sebagai bagian dari komunitas kelompok 

kecil-Nya. Di dalamnya Tuhan Yesus memperlengkapi mereka untuk pelayanan masa 

depan masing-masing.22 Joel Comiskey memercayai bahwa bagaimana Yesus 

berkonsentrasi kepada kedua belas murid bukan hanya dilihat sebagai upaya Kristus 

dalam membentuk komunitas, melainkan juga sebagai upaya langsung dari Kristus 

dalam meninjau pengalaman murid-murid-Nya dan memberikan arahan-arahan atau 

komentar lebih lanjut atas apa yang dialami oleh murid-murid-Nya (Mrk. 9:17–29; 

6:30–44). Karena itu, Comiskey dapat mengatakan bahwa para murid itu terbimbing 

dalam merenungkan apa-apa saja yang mereka telah lakukan.23  

Dengan melihat bahwa komunitas kecil Yesus telah menjadi sarana dalam 

mempersiapkan murid-murid-Nya untuk melanjutkan pelayanan-Nya, KTB secara 

lebih lanjut, dalam jangka panjang, bukan hanya sekadar dapat memenuhi kebutuhan 

berelasi dan bimbingan KMK, tetapi juga dapat berbagian dalam menangani krisis 

kepemimpinan gerejawi. Hal ini khususnya bukan hanya terkait dengan ketersediaan 

 
21Pranoto, “Understanding the Church Involvement,” 220–33. 

22Harley T. Atkinson, The Power of Small Groups in Christian Formation (Eugene: Resource 

Publications, 2018), bab 5, ePub. 

23Joel Comiskey, Biblical Foundations for the Cell-Based Church: New Testament Insights for 

the 21st Century Church (Moreno Valley: CCS, 2012), bab 4, ePub. Komunitas yang mampu 

membukakan betapa sulitnya para murid menutupi kelemahan diri mereka dan juga perlahan-lahan 

menyadarkan mereka bahwa mereka perlu meninggalkan kehidupan lama mereka. 
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jumlah calon pemimpin gereja, tetapi juga lebih lagi melihat potensi dari KTB sebagai 

sarana untuk memuridkan seorang Kristen muda untuk memiliki kualitas seorang 

pemimpin yang kelak akan menggantikan para pemimpin gereja hari ini yang 

melayani mereka. Jadi, melihat begitu banyaknya kelebihan yang dapat diberikan 

melalui KTB, penelitian ini ingin mengkaji lebih lanjut tentang dampak potensial 

yang dapat dihasilkannya secara khusus untuk mengatasi masalah penurunan 

kuantitas yang banyak terjadi di gereja-gereja hari ini.  

 

Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini akan didasarkan pada pertanyaan utama, yakni bagaimana KTB 

dapat menjadi sarana yang dimanfaatkan gereja untuk mengatasi dan mencegah 

masalah-masalah yang terdapat dalam fenomena penurunan kehadiran KMK di 

gereja? 

Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini akan menjawab 

beberapa pertanyaan sekunder seputar: apa saja tantangan dalam pelayanan kaum 

muda di gereja pada hari ini? Apa saja karakteristik kaum muda masa kini berikut 

kebutuhan yang muncul karenanya? Apakah konsep dari KTB yang alkitabiah dan 

berdasarkan pemahaman teologi praktika berikut unsur-unsur esensialnya? Selain itu, 

apa saja peran KTB yang dapat dimanfaatkan untuk menjawab tantangan pelayanan 

kaum muda di gereja hari ini? 
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Tujuan Penulisan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau bagaimana konsep KTB dapat 

berperan terhadap pelayanan KMK di gereja masa kini, secara khusus dalam 

mencegah fenomena terusnya penurunan kehadiran KMK di gereja dengan segala 

dampak buruk yang mengikutinya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi gereja untuk memahami peran KTB dan dapat mengaplikasikannya guna 

menangani kemungkinan terjadinya krisis kepemimpinan gerejawi dan terlebih lagi 

mencegah kehidupan KMK makin menyerupai dunia dan menyimpang dari firman 

Tuhan. Secara akademis, penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 

penelitian lebih lanjut mengenai salah satu metode efektif yang dapat mengatasi 

maupun mencegah terjadinya kembali penurunan kehadiran KMK di gereja. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Untuk mengantisipasi terjadinya pembahasan yang melebar dalam penelitian 

ini, terdapat beberapa batasan pada topik penelitian ini. Pertama, istilah kaum muda 

pada penelitian ini akan merujuk kepada mereka yang lahir di antara tahun 1995–

2015. Ini berarti, kaum muda yang lahir pada kisaran tahun tersebut juga dapat 

disebut sebagai Generasi Z (Gen Z).24  

 
24Pranoto, “Understanding the Church Involvement,” 3, 7, 14; Seemiller dan Grace, 

Generation Z, 6–7; James Emery White, Meet Generation Z: Understanding and Reaching the New 

Post-Christian World (Grand Rapids: Baker, 2017), 37–38; Bambang Budijanto, kata pengantar pada 

Dinamika Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan 

Research Center, 2018), 3; Tim McKnight, Engaging Generation Z: Raising the Bar for Youth Ministry 

(Grand Rapids: Kregel Ministry, 2021), 35. 



  

 9 

Selain itu, istilah model pembinaan kelompok kecil juga bermacam-macam, 

tetapi dalam bahasan penelitian ini hanya akan dipakai istilah KTB, yang konsepnya 

akan dijelaskan secara mendetail dalam Bab 3. Batasan pemakaian istilah ini 

diharapkan tidak membuat diskusi menjadi sempit karena tidak membahas istilah-

istilah yang lain, seperti Care Group, Kelompok Sel, atau lainnya, tetapi justru bisa 

mencakup bahasan yang lebih luas karena tidak secara spesifik mengarah pada model 

tertentu saja.  

 

Metode Penelitian 

 

Metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka. Penelitian ini hanya akan menggunakan sumber-sumber literatur yang 

membahas topik tentang kaum muda dan KTB. Beberapa metode penelitian lainnya 

juga akan digunakan di dalam penelitian ini, seperti deskriptif dan eksegesis dalam 

bagiannya masing-masing.  

Metode deskriptif akan digunakan untuk mengenali karakteristik kaum muda 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi mereka untuk tidak lagi hadir beribadah di 

gereja. Setelah itu, metode eksegesis juga akan digunakan dalam penelitian ini guna 

mengetahui konsep KTB seperti apa yang alkitabiah dan berpengaruh pada kehidupan 

Kekristenan mula-mula.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab. Bab pertama akan berisikan 

pendahuluan mengenai latar belakang dan rumusan permasalahan; tujuan, batasan, 
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dan metode penelitian; serta sistematika penulisan. Kemudian, pada bab selanjutnya 

akan membahas secara lebih detail tentang permasalahan atau tantangan dari 

pelayanan kaum muda hari ini, khususnya terkait dengan keunikan karakteristik Gen 

Z sebagai anggota dari kelompok kaum muda tersebut. 

Bab ketiga dari penelitian ini akan memperkenalkan konsep KTB yang ada 

dalam Alkitab dan sejarah Gereja, serta akan memaparkan faktor-faktor utama yang 

dapat membuat KTB berperan penting di dalam pertumbuhan gereja dan jemaat. 

Setelah itu, bab keempat akan membahas bagaimana peran KTB dapat berpengaruh 

ke dalam pelayanan kaum muda di gereja hari ini, khususnya dalam mengatasi 

masalah penurunan kehadiran kaum muda di gereja. Akhirnya, bab kelima akan 

berisikan kesimpulan dan saran. 
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